
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari analisis hasil simulasi adalah sebagai berikut:

1. Dengan membandingkan besar premi bersih tahunan untuk program asuransi jiwa berjangka
n tahun model multiple life dengan model asuransi jiwa yang memperhatikan urutan kematian
dapat disimpulkan::

(a) Model multiple life jenis joint life status memiliki premi bersih tahunan yang lebih
mahal dari model asuransi jiwa yang memperhatikan urutan kematian untuk tertanggung
sebagai yang meninggal di urutan pertama dengan syarat pasangan dari tertanggung
tersebut masih bertahan hidup.

(b) Model asuransi jiwa yang memperhatikan urutan kematian untuk tertanggung yang
meninggal di urutan pertama dengan syarat pasangan dari tertanggung tersebut masih
bertahan hidup memiliki premi bersih tahunan yang lebih mahal dari model multiple life
untuk jenis last survivor status.

(c) Model multiple life jenis last survivor status memiliki premi bersih tahunan yang lebih
mahal dari model asuransi jiwa yang memperhatikan urutan kematian untuk tertanggung
sebagai yang meninggal di urutan terakhir dengan syarat pasangan dari tertanggung
tersebut sudah meninggal.

2. Perhitungan besar cadangan yang dihitung menggunakan metode prospektif pada program
asuransi jiwa dengan yang memperhatikan urutan kematian untuk tertanggung yang meninggal
di urutan pertama dan terakhir dapat disimpulkan bahwa besar cadangan akan meningkat
setiap tahunnya dan pada saat tertentu akan menurun hingga bernilai nol sampai pada akhir
kontrak asuransi jiwa pada jangka waktu n tahun karena manfaat tidak akan dibayar pada
masa akhir kontrak.

3. Analisis hubunga antara usia tertanggung dengan besar premi bersih tahunan yang harus
dibayar program asuransi jiwa berjangka n tahun yang memperhatikan urutan kematian
adalah sebagai berikut:

(a) Kasus manfaat dibayar ketika dengan urutan pertama terjadi :
Semakin bertambah usia (pada saat kontrak ditandatangani) tertanggung yang meninggal
pada urutan pertama maka semakin mahal premi yang harus dibayar.
Semakin bertambah usia (pada saat kontrak ditandatangani) tertanggung yang meninggal
pada urutan terakhir maka semakin murah premi yang harus dibayar.

(b) Kasus manfaat dibayar ketika kematian dengan urutan terakhir terjadi:
Semakin bertambah usia tertanggung pada saat kontrak ditandangani, baik tertanggung
yang meninggal pada urutan pertama maupun tertanggung yang meninggal pada urutan
terakhir, maka semakin mahal premi yang harus dibayar.
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5.2 Saran
Sebagai topik lanjutan dapat dikerjakan :

• Melakukan analisis untuk program asuransi jiwa yang lain seperti asuransi jiwa seumur hidup,
asuransi jiwa endowment murni n tahun dan asuransi jiwa dwiguna n tahun.

• Melakukan analisis program asuransi jiwa model simpel contingent life dengan menghitung
berbagai besaran aktuaria (premi dan cadangan) yang menggunakan premi bruto.
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